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BAB Il1

METODE PENELITIAN
3.1. Objek Penelitian

Objek penelitian ini memuat 3 variabel, terdiri dari dua variabel independen
(variabel bebas) dan satu variabel dependen (variabel terikat) yaitu Kompetensi
(X,) dan Motivasi (X,) sebagai variabel independen serta Kinerja (Y) sebagai
variabel dependenya. Subjek penelitian dalam penulisan ini adalah Pegawai

Operasional Bendung Balai Besar Wilayah Sungai Citarum di Bandung.

3.2. Metode dan Desain Penelitian

3.2.1 Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu. Metode penelitian merupakan
rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan penelitian yang didasari oleh asumsi-
asumsi dasar, pandangan-pandangan filosofis dan ideologis, petanyaan dan isu-isu
yang dihadapi (Nana Syaodih, 2005:52).

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan
verifikatif. Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar.
Ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang
ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. Penelitian
ini mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan

perbedaanya dengan fenomena lain (Nana Syaodih, 2005:72). Penelitian deskriptif

Ira Rahmalia, 2014

Pengaruh Kompetensi Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Operasional Bendung
Balai Besar Wilayah Sungai Citarum Di Bandung

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



83

tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel
bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya. Berdasarkan definisi
tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk memberi gambaran mengenai
kompetensi dan motivasi terhadap kinerja Pegawai Operasional Bendung Balai
Besar Wilayah Sungai Citarum di Bandung.

Penelitian verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran dari suatu
hipotesis yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan (Arikunto,
2010). Pada intinya penelitian verifikatif ini menguji kesesuaian teori yang
digunakan dengan objek penelitian yang dilakukan, maka pada penelitian ini
bertujuan guna mengetahui Pengaruh Kompetensi Dan Motivasi Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Operasional Bendung Balai Besar Wilayah Sungai Citarum Di

Bandung.

3.2.2 DesainPenelitian

Desain penelitian merupakan salah satu langkah penting dalam melakukan
suatu penelitian guna menuntun jalannya seluruh proses penelitian. Seperti yang
diutarakan Nana Syaodih (2005:287) bahwa desain penelitian merupakan
rancangan bagaimana penelitian  tersebut dilaksanakan. Pemilihan  desain
penelitian yang tepat turut mempengaruhi tercapainya suatu tujuan penelitian.

Anwar Sanusi (2011) mengkategorikan desain penelitian dalam enam
macam, Vyaitu: (1) Desain Penelitian Deskriptif, (2) Desain Penelitian Kausalitas;
(3) Desain Penelitian Korelasional; (4) Desain Penelitian Tindakan; (5) Desain

Penelitian Eksperimental; dan (6) Desain Penelitian Grounded.
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Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain

penelitian kausalitas. Desain penelitian kausalitas desain penelitian yang disusun

untuk meneliti kemungkinan adanya hubungan sebah-akibat antar variabel. Anwar

Sanusi (2011) mengemukakan bahwa langkah-langkah dalam penelitian kausalitas

adalah sebagai berikut:

1.

2.

Menetapkan masalah penelitian

Merumuskan tujuan penelitian secara spesifik

Merumuskan hipotesis penelitian

Mengklasifikasi dan mendefinisikan (secara konseptual dan operasional)
variabel penelitian

Menyusun instrumen penelitian dengan mengacu pada variabel yang sudah
didefinisikan sekaligus melakukan uji validitas dan reabilitas instrumen
Menentukan metode pengumpulan data

Melakukan pengujian hipotesis

Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis atas uji hipotesis, sekaligus
melakukan verifikasi atas teori yang melatarbelakangi penelitian yang

dimaksud.

Dilihat dari tujuannya penelitian ini berusaha menjelaskan gambaran dan

hubungan sebab akibat antara kompetensi dan motivasi terhadap kinerja Pegawai

Operasional Bendung Balai Besar Wilayah Sungai Citarum di Bandung. Oleh

karenanya desain penelitian ini merupakan penelitian dengan desain kausalitas.
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3.3. Operasionalisasi Variabel

Menurut Sugiyono (2010:38), variabel penelitian merupakan segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga

diperoleh informasi tetang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Variabel menurut Sugiyono (2007) pada dasarnya adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. sifat
untuk dipelajari. Lebih lanjut Sugiyono menjelaskan, variabel independen atau
sering dikatakan sebagai variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen, sedangkan
variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi akibat, karena adanya variabel independen.

Variabel independen (variabel bebas) yang akan diteliti yaitu

Kompetensi (X,), meliputi :

1. Achievement and action (berprestasi dan bertindak) : Kompetensi
berprestasi dan bertindak menurut Spencer and Spencer (1993:25)
merupakan Kkluster yang terdiri dari kemampuan yang lebih diarahkan
untuk pemenuhan tugas yang berdampak pada orang lain. Terdiri dari:
Achievement Orientation (Semangat untuk berprestasi atau untuk

mencapai targer kerja) terdiri dari Concern For Order (Perhatian
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ternadap kejelasan tugas kualitas dan ketelitian kerja); Initiative
(Inisiatif); dan Information seeking (Mencari Informasi)

2. Helping Human  Service (Melayani)  meliputi  Interpersonal
Understanding (Empati)

3. Impact dan influence (Memengaruhi) terdiri dari Impact and Influencing
(memberikan dampak dan memengaruhi); Organitational Awareness
(Kesadaran berorganisasi); dan Relationship Building (Membangun
hubungan kerja)

4. Cognitif (Keahlian) meliputi Analitical Thinking (Berpikir analitis);
Conceptual Thinking (Berpikir konseptual); dan Expertise (Keahlian
teknik/Profesional/Manajerial)

5. Personal effectiveness  (Efektivitas  Diri)  meliputi  Self-Control
(Pengendalian  Diri);  Self-Confidence (Percaya Diri); Flexibility
(Fleksibilitas); dan Organitational Commitment (Komitmen terhadap

Organisasi).

Motivasi (X,), meliputi :

1. Kebutuhan akan keberadaan (Exitence needs), meliputi physiological
needs (kebutuhan akan makanan, minum, udara, berlindung, seksual
dan kebutuhan fisik lainnya) dan safety needs (kebutuhan akan rasa

ingin berlindung dari bahaya dan emosional)
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Kebutunan akan afiliasi (relatedness needs), menekankan akan
pentingnya hubungan antar individu (interpersonal relationships) dan
bermasyarakat (social relationships).

Kebutuhan akan kemajuan (Growth needs), adalah keinginan intristik
dalam diri seseorang untuk maju atau meningkatkan kemampuan

pribadinya.

Adapun Variabel dependen (variabel terikat) yang akan diteliti yaitu Kinerja

(Y), meliputi :

1.

2.

Kuantitas Kerja
Standar ini dilakukan dengan cara membandingkan antara besarnya
volume kerja yang seharusnya (standar kerja norma) dengan kemampuan

sebenarnya.

. Kualitas Kerja

Standar ini menekankan pada mutu kerja yang dihasilkan dibandingkan
volume Kerja.

Pemanfaatan Waktu

Yaitu penggunaan masa kerja yang disesuaikan dengan kebijaksanaan
perusahaan.

Tingkat Kehadiran

Asumsi yang digunakan dalam standar ini adalah jika kehadiran pegawai
di bawah standar kerja yang ditetapkan maka pegawai tersebut tidak akan

mampu memberikan kontribusi yang optimal bagi perusahaan.
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6. Kerjasama
Keterlibatan seluruh pegawai dalam mencapai target yang ditetapkan
akan mempengaruhi keberhasilan bagian yang diawasi. Kerjasama antara
pegawai dapat ditingkatkan apabila pimpinan mampu memotivasi
pegawai dengan baik.

Adapun penjabaran variable-variabel tersebut ke dalam operasionalisasi

variabel dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 31
Operasional Variabel

Variabel Sub-Variabel Indikator Ukuran Skala
Kompetensi (X1) 1. Tingkat
“Bagian kepribadian kemampuan ]
Ordinal
yang mendalam dan ) untuk semangat
Berprestasi dan ) )
melekat pada diri ] mencapai prestasi
o Bertindak Semangat untuk
individu yang dapat . ]
(Achievement and berprestasi dan/atau
memprediksikan . .
action) mencapai target 2. Tingkat

perilaku dan kinerja

) ) kemampuan Ordinal
dalam beragam situasi
] ) semangat untuk
dan pekerjaan, juga
e mencapai target
memiliki  kriteria
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pembeda yang
digunakan untuk
memprediksi
melakukan sesuatu
dengan baik atau buruk,
yang diukur pada
kriteria atau standar
tertentu”.
(Spencer dan Spencer,
1993:9)

Inisiatif

. Tingkat

kemampuan
mamanfaatkan
setiap peluang
yang ada di

tempat kerja

Ordinal

. Tingkat

kemampuan
untuk tidak
mudah menyerah
terhadap suatu

penolakan

Ordinal

Mencari Informasi

. Tingkat

kemampuan
mencari informasi

yang tepat

Ordinal

. Tingkat

kemampuan
memilih peluang-
peluang potensial
yang mungkin
bergunadi masa

yang akan dating

Ordinal

Melayani
( Helping Human

Service)

Empati

. Tingkat

kemampuan
mendengarkan
dan merespon

orang lain

Ordinal
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2. Tingkat

kemampuan
menyadari dan
memahami
perasan orang lain

di tempat kerja

Ordinal

Dampak dan

pengaruh

1.

Tingkat
kemampuan
meyakinkan dan
memengaruhi
orang lain untuk
mendukung suatu

rencana kerja

Ordinal

Kesadaran

berorganisasi

Berdampak Dan

mempengaruhi

1. Tingkat

kemampuan
mengenali
peluang yang
memengaruhi

organisasi

Ordinal

(Impact dan influence)

Membangun

hubungan kerja

1. Tingkat

kemampuan
membangun
hubungan dengan

orang banyak

Ordinal

2. Tingkat

kemampuan
membagi
informasi pribadi
untuk
menciptakan

dukungan

Ordinal
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1. Tingkat
kemampuan
menetapkan
prioritas

pekerjaan Ordinal

berdasarkan
tingkat

kepentingan lain
Berpikir analitis

2. Tingkat
kemampuan
membagi Ordinal
pekerjaan  yang

Keahlian rumit menjadi

(Cognitif) beberapa bagian

1. Tingkat
kemampuan
dalam

mempelajari hal- Ordinal

hal baru yang
berhubungan

Penguasaan teknik dengan pekerjaan

2. Tingkat
kemampuan
mengembangkan Ordinal
ketrampilan dan
pengetahuan yang
dimiliki

1. Tingkat

fokt kemampuan
Efektivitas Diri ]
_ Pengendalian diri merespon dalam Ordinal
(Personal effectiveness) .

menghadapi suatu

masalah
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Kepercayaan diri

1. Tingkat
kepercayaan diri
akan penilaian
atau kemampuan

sendiri

Ordinal

Fleksibilitas

1. Tingkat
kemampuan
beradaptasiatau
menyesuaikan diri
terhadap
perubahan

pekerjaan

Ordinal

Komitmen terhadap

organisasi

1. Tingkat
kemampuan
memahami
kebutuhan
kerjasama untuk
mencapai tujuan
organisasiyang
lebih baik

Ordinal

2. Tingkat
skemampuan
untuk
mengutamakan
kebutuhan
organisasi
daripada mengejar
kepentingan

sendiri.

Ordinal

Motivasi (X2)
“Proses yang

menjelaskan intensitas,

Kebutuhan akan
keberadaan

(Exitence needs)

Kebutuhan psikologi

Tingkat keinginan
untuk memenuhi

kebutuhan fisiologis

Ordinal
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Kebutuhan akan

Tingkat keinginan

untuk memperoleh

. . i Ordinal
suatu tujuan”. perlindungan perlindungan di
(Robbins and Judge, tempat kerja
2008:222)
1. Tingkat
Hubungan Antar keinginan untuk ordinad
. berkomunikasi rdmna
Kebutuhan akan afiliasi Individu
dengan rekan
(relatedness needs) ]
kerja
Bermasyarakat 1. Tingkat
kepedulian Ordinal
terhadap masalah
orang lain
1. Tingkat keinginan
untuk
Ordinal
mengembangkan
Kebutuhan akan Keinginan untuk kemampuan diri
kemajuan mengembangkan 5 Tingkat keinginan
(Growth needs) kemampuan diri untuk selalu
berorientasipada | ©rdinal
hasil kerja yang
baik
. 1. Tingkat jumlah
Jumlah rencana kerja )
rencana kerja )
yang dapat Ordinal
. ) yang dapat
- diselesaikan
Kinerja (Y) diselesaikan
apa yang dilakukan Kuantitas Keria Disiplin dalam 1. Tingkat disiplin
atau tidak dilakukan ) Ordinal
(Quantity of work) menyusun rencana dalam menyusun
pegawai”. Mathis dan . .
kerja rencana kerja
Jackson (2002:381)
1. Tingkat jumlah
Jumlah kerja sesuai Ordinal

dengan rencana kerja

kerja sesuai

denganrencana
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Ketelitian dan

1. Tingkat ketelitian

dan kerapihan Ordinal
kerapihan kerja )
kerja
Kualitas Kerja 1. Tingkat -
. Kemampuan kerja . Ordinal
(Quality of work) kemampuan kerja
Ket an 1. Tingkat
eterampilan dan :
) keterampilan dan Ordinal
kecakapan kerja )
kecakapan kerja
1. Tingkat kecepatan
Pemanfaatan Waktu Kecepatan dalam dalam )
) ) ) ) Ordinal
(Timeless of output) menyelesaikan kerja menyelesaikan
kerja
Ketepatan waktu 1. Tingkat ketepatan
kehadiran di tempat waktu kehadiran Ordinal
Tingkat Kehadiran kerja di tempat kerja
(Presence at work)
Kehadiran di tempat 1. Tingkat kehadiran Ordinal
kerja di tempat kerja
1. Tingkat
Kerjasama Menghargai pendapat menghargai )
Ordinal
(Cooperativeness) orang lain pendapat orang
lain

3.1. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Sumber Data

Sumber data merupakan dari mana (sumbernya) data itu didapat dan segala

sesuatu yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.

Terdiri dari sumberdata primer dan sumber data sekunder. Data primer menurut
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Sugiyono (2012:137) vyaitu sumber data yang langsung memberikan kepada
pengumpul data. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh secara
langsung dari perusahaan, melalui wawancara langsung dengan pihak terkait.
Data sekunder menurut Sugiyono (2012:137) adala sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data sekunder dalam penelitian
ini diperoleh dari berbagai sumber antara lain dari dokumen dan laporan
perusahaan, buku, artikel, jurnal dan informasi lainnya yang mempunyali
hubungan dan relevan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.

Berikut ini adalah data yang diperoleh penulis melalui berdasarkan sumber
data primer dan sekunder:

Tabel 3 2
Sumber Data

No Data Jenis Data Sumber

Kementrian PU Direktorat
Sekunder jendral SDA BBWS
Citarum (diolah kembali)

Laporan kegiatan swakelola
tahun anggaran 2011-2013

Kementrian PU Direktorat
2. | Data Pegawai BBWS Citarum Sekunder jendral SDA BBWS
Citarum (diolah kembali)

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1. Interview (Wawancara)
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Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil
(sugiyono, 2012:137). Wawancara dilakukan secara lisan dalam pertemuan
tatap muka secara individual. Wawancara dilakukan guna mendapatkan data
mengenai fenomena yang diteliti secara lebih detail dan mendalam.

2. Kuisioner (Angket)

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Kuisioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan
tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung
atau dikirim melalui pos atau internet (Sugiyono. 2012:142). Responden
kuisioner ini adalah Petugas Penjaga Bendung (PPB), Staf PPB serta staf
OP Bendung.

3. Studi Dokumenter

Studi dokumenter (Documentary Study) merupakan suatu teknik
pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen, baik dokumen tertulis, gambaran maupun elektronik.

4. Studi Kepustakaan (Library Research)

Penelitian dengan cara mempelajari berbagai laporan, referensi, jurnal

kepustakaan, buku dan sumber-sumber lain.
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3.2. Populasi dan Sampel

3.5.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:80). Adapun
populasi yang akan diteliti adalah semua pegawai yang terlibat dalam pelaksanaan
Kegiatan Operasi Rutin pada 16 (enam belas) Bendung pada PPK OP SDA IlI
Satuan Kerja Balai besar Wilayah Sungai Citarum yang dilaksanakan secara
Swakelola yaitu sebanyak 90 orang, namun dalam penelitian ini akan meninjau
Kinerja petugas oprasional maka sasaran populasi dalam penelitian ini adalah para
Pegawai Operasional yang diberikan surat tugas oleh PPK OP SDA IlI untuk

melaksanakan Kegiatan Operasi Rutin di bendung yaitu sebanyak 50 orang.

Tabel 33
Kerangka Sampling
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" Do
1 Bendung Cileleuy 4
2 Bendung Leuwinangka 3
3 Bendung Ciletuh 3
4 Bendung Cihea 4
5 Bendung Cikaranggeusan 3
6 Bendung Kalong 3
7 Bendung Pawelutan 3
8 Bendung Cipamingkis 3
9 Bendung Macan 3
10 Bendung Gadung 3
11 Bendung Cibeet 3
12 Bendung Telar 3
13 Bendung Cikarang 3
14 Bendung Jengkol 3
15 Bendung Barugbug 3
16 Bendung Salam Darma 3
Jumlah 50

Sumber : Laporan Swakelola (diolah kembali)

3.5.2 Sampel

Anwar sanusi (2011) mengatakan bahwa peneliti biasanya melakukan
seleksi terhadap bagian-bagian elemen populasi dengan harapan hasil seleksi
tersebut dapat merefleksikan selurun karakteristik yang ada, bagian dari elemen-
elemen populasi yang terpilih itu disebut sampel. Mengingat jumlah populasi
sasaran yang terbatas maka penulis melakukan penarikan sampel jenuh dalam
penelitian, dimana teknik sampel jenuh atau sensus ini menggunakan seluruh unit
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populasi sasaran yang terdapat dalam kerangka sampling sebagai sampel
penelitian.

Adapun sampel dalam penelitian ini adalah Pegawai Operasional Bendung
berjumlah 50 orang yang diberikan surat tugas oleh PPK OP SDA 1l untuk
melaksanakan Kegiatan Operasi Rutin di bendung bersadarkan kerangka sampling

yang telah ditentukan sebelumnya untuk melakukan penelitian ini.

3.6 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis

3.6.1 Rancangan Analisis Data

Pada dasarnya dalam setiap penelitian diperlukan suatu rancangan atau
prosedur mengenai langkah-langkah yang akan dilakukan setelah semua data
terkumpul. Mengingat penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan
untuk menguji teori dan hubungan antar variabel melalui penyebaran kuesioner
maka rancangan pengolahan dan penafsiran data kuesioner mutlak diperlukan agar
diperoleh hasil apakah terdapat pengaruh dari variabel X yaitu Kompetensi dan
Motivasi terhadap variabel Y atau Kinerja Petugas. Adapun langkah-langkah

dalam pengolahan data yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Editing, vyaitu pemeriksaan Kkuesioner yang telah terkumpul kembali
setelah dibagikan kepada responden. Dalam praktiknya mungkin terdapat
kesalahan dalam pengisian kuesioner oleh responden maka langkah ini

meliputi mengecek kelengkapan pengisian instrument secara menyeluruh.
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2. Skoring, yaitu pemberian skor atau kode untuk setiap opsi dari item
instrumen  berdasarkan ketentuan yang ada. Skala pengukuran yang
digunakan dalam setiap pertanyaan adalah skala likert lima poin dimana
untuk jawaban positif diberi bobot 5-4-3-2-1 dan sebaliknya untuk

jawaban negative diberi bobot 1-2-3-4-5.

Tabel 34
Kriteria Bobot Nilai Alte rnatif

Sangat Tinggi 5
Tinggi 4
Sedang 3
Rendah 2
Sangat Rendah 1

3. Tabulating, vyaitu merekap data hasil skoring ke dalam bentuk tabel
rekapitulasi secara lengkap untuk seluruh item Kkuesioner. Berikut tabel

rekapitulasi yang dimaksud:

Tabel 35
Tabel Rekapitulasi Data

Resp. Skor ItemN Total
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4. Tahap uji coba instrument, penulis menggunakan dua tahap pengujian
yaitu uji validitas dan reliabilitas guna mengetahui kelayakan Kkuesioner
yang disebarkan kepada responden.

5. Analisis deskriptif, digunakan untuk menggambarkan skor variabel X dan
Y serta kedudukannya guna menjawab tujuan penelitian yang bersifat
deskriptif. ~ Analisis ini dilakukan melalui tinjauan  kontinum dan
perbandingan rata-rata data sampel.

6. Analisis verifikatif, digunakan untuk menjawab tujuan penelitian yang
bersifat asosiatif serta menguji hipotesis melalui teknik analisis regresi

berganda.

3.6.2 Pengujian Uji Validitas dan Reliabilitas

Guna mendapatkan hasil penelitian yang valid dan reliabel diperlukan
kualitas data instrumen yang valid dan reliabel pula. Hasil penelitian yang
dikatakan valid apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan
data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Kemudian dikatakan
reliabel apabila terdapat kesamaan data pada waktu yang berbeda. (Sugiyono,

2007)

Sugiyono juga menjelaskan bahwa instrument yang valid berarti alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti
instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur. Instrumen yang reliabel adalah instrument yang bila digunakan beberapa

kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkkan data yang sama.
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Maka dalam suatu penelitian diperlukan suatu uji validitas dan reliabilitas dari

instrument yang digunakan guna mendapatkan hasil penelitian yang diharapkan.

3.6.2.1 Uji Validitas

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
keandalan atau keabsahan suatu alat ukur (Arikunto, 1995; 63-69 dalam Sunjoyo,
dkk, 2013: 38).Validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam
suatu daftar (konstruk) pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel
(Nugroho, 2005:67 dalam Sunjoyo, dkk, 2013:39). Tingkat validitas yang tinggi
dalam suatu instrumen penelitiatn akan menghasilkan penjelasan masalah

penelitian yang sesuai dengan keadaan sebenarnya.

Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan korelasi product
moment dengan tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan df = n -2 , secara

matematis berikut formula dari korelasi product moment:

Ny = N(Z XY)_(ZX)(ZY) - (Sugiyono, 2007)
X XE - (X HN Y - (X))

dimana:
Ixy = Korelasi Product Moment
N = Jumlah populasi

>x  =Jumlah skor butir (X)
Yy  =Jumlah skor variabel (Y)

Yx*  =Jumlah skor butir kuadrat (X)
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Yy*  =Jumlah skor variabel kuadrat ()
Yxy  =Jumlah perkalian butir (X) dan skor variabel (Y)

Pada penelitian ini, perhitungan nilai ryy, akan diperoleh dengan
bantuan program komputer SPSS kemudian hasilnya dikonsultasikan dengan tabel
nilai r menggunakan taraf kesalahan 5%. Instrument dinyatakan valid apabila:

Nilai 7,,,>r tabel, maka item pertanyaan valid
Nilai r,,,<rtabel, maka item pertanyaan tidak valid

Adapun hasil pengujian validitas yang diperoleh tercantum pada tabel

berikut ini:
Tabel 36
Hasil Pengujian Validitas X; (Kompetensi)
No T hitung T tabel Keterangan
Item
1 0,865 0,413 Valid
2 0,549 0,413 Valid
3 0,865 0,413 Valid
4 0,576 0,413 Valid
3) 0,544 0,413 Valid
6 0,720 0,413 Valid
7 0,487 0,413 Valid
8 0,439 0,413 Valid
9 0,567 0,413 Valid
10 0,571 0,413 Valid
11 0,842 0,413 Valid
12 0,668 0,413 Valid
13 0,633 0,413 Valid
14 0,544 0,413 Valid
15 0,544 0,413 Valid
16 0,753 0,413 Valid
17 0,842 0,413 Valid
18 0,842 0,413 Valid
19 0,842 0,413 Valid
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| 20 0,842 0,413 Valid |
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 22.0 for windows, 2014
Tabel 37
Hasil Pengujian Validitas X, (Motivasi)
No T hitung T tabel Keterangan
Item

1 | 0470 | 0418 | Vaid

|
4 | 0652 | 0418 |  Valid |
|

6 0,528 0,413 Valid
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 22.0 for windows, 2014

Tabel 38
Hasil Pengujian Validitas Y (Kinerja)
No T hitung T tabel Keterangan
Item

|
|

|

6 | 0487 0413 |  Vald |
7 | 0750 0418 |  Vaid
8 | 0498 10413 |  Vald
9 | 0461 0418 |  Vaid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 22.0 for windows, 2014

Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan terhadap 25
responden dengan tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan df = n-2, yaitu
25 - 2 = 23. Sehingga diperoleh nilai r,,,,, 0,413. Maka setiap item pertanyaan

dalam instrument ini dapat dikatakan valid, karena 7y;,,, pada setiap item
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menunjukkan nilai yang lebih besar daripadr;,pe@  (Phicung>Teaver)- Hal ini

berarti pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner dapat dijadikan alat ukur apa yang

hendak diukur.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Sunjoyo, dkk, 2013).Uji
reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi data dari instrumen penelitian
yang digunakan untuk mengukur konsep. Untuk melihat tingkat reliabilitas
instrument dalam penelitian ini dilakukan dengan uji statistik Cronbach Alpha (o)

pada program SPSS.

Secara matematis, Arikunto (2010) menyatakan formula cronbach alpha

sebagai berikut:

= (L)(1 - Z"bz)(Arikunto, 2010)

O'tz

Dimana:
T = Reliabilitas instrument
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

2. 0,2 =Jumlah varians butir
o?t =Varians total

Rumus variansnya adalah:

2 EX%?

0,2= 22" N (Arikunto, 2010)

N
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Dimana:
0,2  =Harga varians total
Y X? =Jumlah kuadrat skor total
(3X)%=Jumlah kuadrat dari jumlah skor total
N=Jumlah responden
Adapun keputusan dalam uji reliabilitas ini adalah sebagai berikut:

JKa Thirung > Teaper Maka instrument dinyatakan reliabel
JKa Thirung < Teaner Maka instrument dinyatakan tidak reliabel

Secara teknis pengujian  reliabilitas  tersebut  dilakukan  dengan
menggunakan program Komputer SPSS 22 for windows, maka diperoleh hasil

seperi yang tercantuk dibawah ini:

Tabel 39
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel T hitung T tabel Keterangan

ompelensi | 0699 0413 | Relabel |
|

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 22.0 for windows, 2014

Berdasarkan tabel 3.9 diperoleh hasil uji reliabilitas variabel X;, Xz. Xs,
dan Y menunjukkan bahwa keempat variabel tersebut dinyatakan reliabel karena

nilai 7mg > Teaper ataU Nl Mhitng> 0,6 maka reliabilitas diterima.
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3.6.3 Teknik Analisis Data
3.6.3.1 Analisis Deskriptif

Analisis  dekskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau
generalisasi (Sugiyono, 2007). Suliyanto dalam Sunjoyo, dkk (2013) menjelaskan
bahwa statistik deskriptif merupakan ilmu statistik yang mempelajari bagaimana
cara menyusun dan menyajikan data dari data yang telah dikumpulkan dalam
penelitian serta mempelajari bagaimana cara melakukan pengukuran nilai-nilai

statistik.

Analisis deskriptif dalam penelitian ini menggunakan tinjauan kontinum

untuk menggambarkan skor serta kedudukan variabel X dan variabel Y. adapun

langkah-langkah dalam analisis ini adalah sebagai berikut:

1. Menentukan jumalh SKor Kriterium (SK) dengan menggunakan formula:
SK = ST XJB X]JR
Dimana:
ST = Skor Tertinggi
JB = Jumlah Bulir
JR =Jumlah Responden
2. Membandingkan jumlah skor hasil angket dengan jumlah skor kriterium.

Jumlah skor hasil angket dapat diperoleh dengan formula:
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z&=&+@+&+&

Dimana:
Xi =Jumlah skor hasil kuesioner variabel X/Y
X1 - Xp =Jumlah skor kuesioner masing-masing responden
3. Membuat daerah kontinum guna melihat gambaran tentang variabel secara
keseluruhan yang diharapkan responden. Daerah kontinum dibagi ke
dalam tiga tingkatan sebagai berikut:
Tinggi =ST xJBxJR
Sedang =SSxJBXxJR
Rendah =SR xJB xJR
Dimana:
ST = Skor Tertinggi
SS = Skor Sedang
SR = Skor Rendah
JB  =Jumlah Bulir
JR = Jumlah Responden
4. Menentukan selisin skor kontinum dari setiap tingkatan, maka digunakan

formula:

_ Skor kontinum tinggi — Skor kontinum rendah
- 3
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5. Menentukan daerah kontinum tinggi, sedang dan rendah dengan
menambah selisin (R) secara bertahap dari kontinum tinggi sampai dengan
kontinum  rendah.

6. Menentukan garis kontinum dan daerah letak skor untuk setiap variabel,
seperti gambar berikut:

| Rendah | | Seldang
I I I I

Tinnni
Gambar31

Garis Kontinum Variabel X danY

3.6.3.2 Analisis Verifikatif
a. Method of Successive Internal (MSI)

Pengolahan data dengan menggunakan statistik parametrik mengharuskan
data yang diukur dalam skala interval, mengingat data variabel sebelumnya
berupa data ordinal maka terlebih dahulu dilakukan transformasi data ordinal ke
data interval dengan menggunakan Method of Succesive Internal (MSI).

Adapun langkah-langkah dalam dalam metode ini adalah sebagai berikut:

1. Memperhatikan tiap butir pertanyaan
2. Menentukan berapa orang yang menjawab skor 1,2,3,4, dan 5 untuk setiap

butir tersebut
3. Membagi setiap frekuensi dengan banyaknya responden (P; =£), hasilnya

disebut dengan proporsi (P).
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4. Menentukan proporsi kumulatif (PK) dengan cara menjumlahlan proporsi
yang ada dengan proporsi sebelumnya.

5. Menentukan nilai Z wuntuk setiap kategori proporsi kumulatif yang
diperoleh dengan menggunakan tabel distribusi normal

6. Menentukan nilai densitas untuk setiap nilai Z yang diperoleh dengan
menggunakan tabel ordinat distribusi normal.

7. Menghitung nilai skala atau Scala Value (SV) dengan menggunakan

rumus:

SV =

< DensityofLowerLimit — Densityo f UpperLimit )
AreaBelowUpperLimit — AreaBelowLowerLimit

8. Menghitung skor hasil transformasi untuk setiap pilihan jawaban dengan
rumus:
Y=SV+K dimana K =1+ [SVMin]

Untuk memperjelas langkah-langkah dimaksud diatas, berikut disajikan
dalam bentuk tabel:

Tabel 310
Pengubahan Data Ordinal Ke Interval

Kriteria 1 2 3 4 5

Frekuensi

Proporsi

Proporsi Kumulatif
Nilai

Skala Value

b. Uji Normalitas Data
Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang
terdistribusi normal maka digunakan uji normalitas untuk melihat apakah nilai
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residual terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji
histogram, uji normal P Plot, uji Chi Square, skewnes dan Kurtosis atau uji
Kolmogorov Smirnov.

Untuk mendeteksi normalitas data Kkali ini penulis mencoba menggunakan
uji Kolmogorov Smirnov dilihat dari nilai residual. Ghozali (2008) dalam Sunjoyo
(2013) menyebutkan dikatakan normal jika nilai residual yang dihasilkan di atas
nilai signifikansi yang ditetapkan.

c. Analisis Korelasi
Analisis korelasi menurut Lind (2008) yang dikutip Sunjoyo, dkk
(2013) adalah  sekumpulan teknik untuk mengukur hubungan (kekuatan
hubungan) antara dua variabel atau lebih. Uji korelasi dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dan kapasitas antara
kompetensi dan motivasi terhadap Kkinerja, maka digunakan analisis korelasi
product moment serta korelasi berganda untuk mengetahui seberapa kuat
hubungan antara Kompetensi dan Motivasi yang dipersepsikan terhadap Kinerja.
Sugiyono  (2007) menggunakan prosedur matematik untuk mengukur
tingkat hubungan antar variabel tersebut dalam bentuk angka atau indeks
koefisien korelasi yang bergerak antara -1 sampai +1. Sebuah nilai yang
mendekati +1 menunjukkan sebuah arah atau hubungan positif antar variabel,
sebaliknya jika nilai mendekati -1 menunjukkan hubunga kebalikan atau negatif
antar varibel. Apabila dijabarkan lebih lanjut, maka didapat tabel interpretasi

koefisien korelasi seperti berikut:
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Tabel 3 11
Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,80 - 1,00 Sangat Tinggi
0,60 - 0,79 Tinggi
0,40 -0,59 Sedang
0,20 -0,39 Rendah
0,00 -0,19 Sangat Rendah

Sumber: Sunjoyo, dkk (2013)
Adapun rumus matematis untuk menghitung koefisien korelasi menurut
Sugiyono (2007) adalah:

Ny == N(Z XY)_(ZX)(ZY) - (Sugiyono, 2007)
X - EOHNEY -

Dimana:

'xy = koefisien korelasi
X = variabel bebas
Y = variabel terikat
N = jumlah populasi

d. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan
sebuah variabel bebas (X) atau lebih terhadap naik turunnya variabel terikat ().
Maka untuk mengetahui besarnya persentase pengaruh Kompetensi dan Motivasi
terhadap Kinerja dilakukan analisis dengan formula:
Kd = 1*>X100%
(Igbal Hasan, 2002)

Dimana:
Kd =nilai koefisien determinasi
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r =nilai koefisien korelasi

Nilai koefisien determinasi ini memiliki asumsi 0 < r

> 1, nilai 1* yang
rendah  menunjukkan  kemampuan  variabel-variabel  independent  dalam
menjelaskan variasi variabel dependent yang terbatas. Semakin besar atau
mendekati 1 maka mengindikasikan variabel independent semakin mampu
menjelaskan variabel dependentnya.
e. Uji Regresi Linier Berganda

Lind (2008) dalam Sunjoyo, dkk (2013) mengatakan analisis regresi
adalah teknik yang digunakan untuk mengembangkan persamaan regresi dan
memberikan perkiraan. Pada umumnya uji regresi bertujuan untuk menguji
hubungan-hubungan ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau
lebih variabel independen (bebas). Penelitian ini menggunakan jenis uji regresi
berganda karena memiliki lebih dari satu variabel independen (Kompetensi dan
Motivasi) yang mempengaruhi variabel dependennya (Kinerja). Persamaan regresi
berganda dengan 2 variabel adalah:

Y =a+ by X; +b2X;

(Sugiyono, 2007)

Dimana:

Y = variabel dependent (kinerja)

X1 = variabel independent (kompetensi)
X = variabel independent (motivasi)

a = harga Y apabila X=0 (harga konstan)

bib, = koefisien regresi
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Uji regresi ini dapat dilakukan jika telah memenuhi asumsi-asumsi yang

berlaku dalam regresi berganda, menurut Lind (2008, dalam Sunjoyo, dkk, 2013)

asumsi tersebut antara lain:

1.

3.

Terdapat hubungan yang linier (terdapat hubungan garis lurus antara
variabel terikat dan sekelompok variabel bebas)

Variabel-variabel  independennya tidak boleh  berkorelasi.  Pada
umumnya jumlah variabel independen berkisar antara dua sampai empat
variabel. Walaupun secara teoritis bisa digunakan banyak variabel bebas,
namun penggunaan lebinh dari tujuh variabel bebas dianggap tidak
efektif.

Memenuhi asumsi Kklasik.

Pengujian regresi ini menggunakan program SPSS vyang dimaksudkan

guna menguji apakah model yang dibuat mempunyai kesesuaian yang baik atau

memiliki hubungan kausalitas yang dihipotesiskan.

3.6.4 Uji Hipotesis

Langkah terakhir dari analisis data yaitu pengujian hipotesis Yyang

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang cukup jelas dan dapat

dipercaya antara variabel independen dengan variabel dependen.

Untuk menguji hipotesisi ini peneliti menggunakan rumus uji signifikansi

korelasi (uji T-student) sebagai berikut:

Dimana :

IVRZ2 Sugiyono, (2012:184)

t=7==
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t = distribusi student

r = koefisien korelasi dari uji independen (kekuatan korelasi)

n = banyaknya sampel

dengan kriteria sebagai berikut :

o taraf signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = N-2
e apabila thitung>tranel Maka Hy diterima dan Ho ditolak

o apabila thitung<ttanel Maka Ho diterima dan H; ditolak

Sedangkan untuk menguji hipotesis secara simultan pengaruh kompetensi

dan motivasu terhadap Kkinerja pegawai dapat menggunakan rumus uji F berikut

ini:
R?/k
Fh =
(1-R»)/(n—k—-1)
Sugiyono, (2012:192)
Dimana:

R = Koefisien korelalsi ganda
k = jumlah variabel independen

n = jumlah anggota sampel

Bila Fn lebih besar dari F; maka koefisien korelasi ganda yang diuji adalah
signifikan yaitu dapat diberlakukan untuk seluruh populasi. Kriteria penolakan

hipotesisnya adalah :

e Taraf signifikasi 0,05 dengan derajat kebebasan (dk)= (n-k-1)
o Jika Fhitung> Ftaner maka Hy diterima dan Ho ditolak.

o Jika Fhitung< Frane maka Ho diterima dan H; ditolak.
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Secara statistik, hipotesis yang akan diuji dalam rangka pengambilan
keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis dapat ditulis sebagai berikut:
1. Hipotesis pertama
e Hoyp =0, artinya tidak terdapat pengaruh antara Kompetensi terhadap
Kinerja Pegawai
e Hip #0, artinya terdapat pengarun antara Kompetensi terhadap
Kinerja Pegawai
2. Hipotesis Kedua
e Hopp =0, artinya tidak terdapat pengaruh antara Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Pegawai
e Hip # 0, artinya terdapat pengaruh antara Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Pegawai
3. Hipotesis Ketiga
e Hop =0, artinya tidak terdapat pengaruh antara Kompetensi dan
Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai
e Hip # 0, artinya terdapat pengaruh antara Kompetensi dan Motivasi

Kerja terhadap Kinerja Pegawai
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